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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan keterampilan 

menggiring bola pada peserta sekolah sepakbola Piyaman Wonosari 

Gunungkidul. 

2. Tidak ada hubungan antara kecepatan lari dengan keterampilan 

menggiring bola pada peserta sekolah sepakbola Piyaman Wonosari 

Gunungkidul. 

3. Ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan menggiring bola 

pada peserta sekolah sepakbola Piyaman Wonosari Gunungkidul. 

4. Ada hubungan antara kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan kelincahan 

dengan keterampilan menggiring bola pada peserta sekolah sepakbola 

Piyaman Wonosari Gunungkidul. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Dengan diketahuinya hubungan antara kekuatan otot tungkai, 

kecepatan lari dan kelincahan dengan keterampilan menggiring bola pada 

peserta sekolah sepakbola Piyaman Wonosari Gunungkidul dapat digunakan 

sebagai acuan bahwa untuk memiliki keterampilan menggiring bola yang 

baik perlu dilatih kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan kelincahan. 
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Karena dengan memiliki kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan kelincahan 

yang baik akan mempermudah dalam menguasai keterampilan menggiring 

bola dibandingkan dengan seseorang yang tidak memiliki kekuatan otot 

tungkai, kecepatan lari dan kelincahan yang kurang baik. Namun demikian 

dalam latihan sebaiknya lebih banyak dilatih kecepatan lari dan kelincahan 

hal ini dikarenakan kecepatan lari dan kelincahan memberikan kontribusi 

terhadap keterampilan menggiring bola lebih besar daripada kekuatan otot 

tungkai. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini keempat variable menunjukkan bahwa kekuatan 

otot tungkai, kecepatan lari dan kelincahan mempunyai hubungan dengan 

keterampilan menggiring bola pada peserta sekolah sepakbola Piyaman 

Wonosari Gunungkidul. Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, 

maka dalam penelitian ini hanya meneliti siswa sekolah sepakbola Piyaman 

saja, sehingga penelitian ini tidak dapat dijadikan patokan. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Dalam keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola banyak 

faktor yang dapat mempengaruhinya dan peneliti hanya meneliti factor 

kekuatan otot tungkai, kecepatan lari dan kelincahan saja. 

2. Suhu dan temperature udara yang panas sehingga para testee 

kemungkinan tidak bisa melakukan tes secara maksimal. 

3. Lapangan yang tidak rata sehingga para testee kemungkinan tidak bisa 

melakukan tes secara maksimal. 
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D. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

a. Dari hasil penelitian ini, guru/pelatih yang melatih sepakbola hendaknya 

memperhatikan faktor-faktor yang lain selain kekuatan otot tungkai, 

kecepatan lari dan kelincahan yang dapat mempengaruhi keterampilan  

menggiring bola pada permainan sepakbola sepert ipenguasaan bola dan 

keterampilan juggling. 

b. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap 

keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola dengan 

menambah faktor-faktor lain seperti penguasaan bola dan keterampilan 

juggling dan lain-lain yang dapat mempengaruhi keterampilan menggiring 

bola dalam permainan sepakbola. 
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